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Bahasa Gorontalo:
Penggunaan dan Penyimpangannya dalam Tulisan

Ellyana Hinta

Abstrak

Bahasa Gorontalo sebagai lambang identitas daerah, mempunyai fungsi dan
kedudukan yang sangat penting dalam berbagai kegiatan, terutama kegiatan
kemasyarakatan dan kebudayaan yang berlaku di daerah Gorontalo. Bahasa
Gorontalo sebagai sarana pemersatu bagi masyarakat penuturnya, digunakan
dalam bentuk lisan maupun bentuk tulisan. Kedua bentuk penggunaan bahasa
ini memiliki aturan atau kaidah yang harus ditaati oleh setiap pengguna bahasa
Gorontalo itu sendiri. Penggunaan bahasa Gorontalo yang tidak sesuai kaidahnya,
akan membawa dampak negatif bagi pemertahanan bahasa Gorontalo ke depdn.
Beberapa iklan berbahasa Gorontalo yang ditulis oleh pihak pemerintah di beberapa
jalan umum merupakan bukti penyimpangan kaidah bahasa Gorontalo. Dengan
demikian, pemeliharaan bahasa Gorontalo akan tetap terjaga apabila kaidah
penggunaannya dijadikan panduan baik dalam lisan maupun dalam tulisan.

Pengantar y

Di wilayah Provinsi Gorontalo terdapat beberapa bahasa daerah yang hidug:
berdampingan dengan bahasa Indonesia éebagai bahasa persatuan. Bahasa-
bahasa daerah itu antara lain; bahasa Bolaang Mongondow, bahasa Jawa, bahass
Bugis, bahasa Sunda, bahasa Tolaki, juga bahasa Kaili. Bahasa-bahasa tersebut
digunakan sebagai alat komunikasi antaretnik di kalangan mereka yang bermukim
di Gorontalo. Bahasa-bahasa inilah yang berdiri sejajar dengan bahasa Gorontalo.
Bahasa Gorontalo sebagai bahasa paling besar jumlah penuturnya memegang
peranan penting dalam berbagai sektor kehidupan terutama sektor kebudayaan.

Selain bahasa Gorontalo, ada pula bahasa Suwawa, bahasa Atinggola, dan
bahasa Bolango yang digunakan oleh penutur asli Gorontalo sebagai bahasa
pengantar bagi mereka yang tinggal di wilayah Gorontalo bagian utara dan bagian
timur. Meskipun penutur bahasa-bahasa daerah tersebut merupakan suku ash
Gorontalo, akan tetapi mereka memiliki bahasa tersendiri sebagai alat komunikasi
di lingkungannya sehingga mereka tidak sepenuhnya menggunakan bahasa
Gorontalo dalam komunikasinya sehari-hari. Suatu keunggulan bagi komunitas int
adalah, di samping mereka sebagai penutur bahasa Suwawa, bahasa Atinggola.

?
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dan bahasa Bolango, mereka jugatsangat fasih berbahasa Gorontalo. Sehingga
apabila mereka bertemu dengan penutur bahasa Gorontalo, merekapun dapat
menyesuaikan dan mampu berbahasa Gorontalo. Hal ini menunjukkan kebanggaan
mereka akan keberadaan bahasa daerah Gorontalo. Selain ketiga bahasa itu, ada
pula bahasa Jawa Tondano dan Bajo, (Lauder, 1994:164).

Bahasa Gorontalo sebagai lambang identitas daerah, mempunyai fungsi dan
kedudukan penting dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan dan kebudayaan.
Bahasa Gorontalo merupakan sarana pemersatu bagi masyarakat pemjturnya di
samping bahasa Indonesia.

Dengan demikian, betapa pentingnya memelihara bahasa daerah, terutama
bahasa Gorontalo yang sudah mulai tampak tanda-tanda pergeserannya.

Penggunaan Bahasa Gorontalo

Sebagaimana dikemukakan di atas, terdapat beberapa bahasa daerah yang
kini berkembang di daerah Gorontalo. Hadirnya beberapa bahasa daerah itu
berpengaruh pada penggunaan bahasa Gorontalo yang semakin bergeser dan
semakin mengalami ketertinggalan. Dalam hal dialek - terlebih dialek Jawa atau
dialek Jakarta misalnya - menjadi lebih populer di kalangan remaja, bahkan juga
orang dewasa dibandingkan &engan penggunaan dialek bahasa Gorontalo yang
notabene dianggap agak kampungan. Sehingga dengan begitu dapat dikatakan
bahwa penggunaan bahasa Gorontalo bagi penuturnya semakin mengalami
pergeseran, bahkan kini bahasa Gorontalo dapat dikatakan mulai menghilang.

v
4

Beberapa alasan pergeseran itu menurut Pateda (1999:1) bahwa bahasa
.Gorontalo menjadi terdesak penggunaannya karena adanya hal-hal berikut, antara
lain; (1) pengaruh dialek manado; (2) pengaruh penggunaan bahasa Indonesia;
(3) campur baur dengan kelompok etnik yang lain; (4) pernikahan, yakni jejaka
atau gadis Gorontalo yang menikah dengan kelompok etnik yang lain; (5)
terbukanya hubungan darat, laut, maupun udara, yang menyebabkan mobilitas
penutur bahasa dengan mudah pergi dari tempat yang satu menuju ke tempat
lainnya; (6) sikap orang Gorontalo yang enggan menggunakan bahasa Gorontalo;
(7) bahasa Gorontalo belum diajarkan secara profesional (meskipun sudah ada
mata pelajaran mulok), namun pengajarannya masih mengalami kendala karena
kurikulum, buku pegangan guru dan murid masih sangat terbatas, di samping
guru bidang studi untuk itu belum tersedia; (8) kepedulian pemerintah daerah
juga sangat menentukan terpeliharanya bahasa daerah Gorontalo.

4
X
8
y
n
3
3

I

Untuk mengatasi keterdesakan itu beberapa upaya yang perlu dilakukan
antara lain dengan memanfaatkan media, baik media cetak maupun media
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elektronik seperti siaran melalui RRI dalam acara berupa: (1) siaran pedesaa;
yang menggunakan bahasa daerah Gorontalo; (2) pembinaan bahasa Gorontale:
(3) acara Hulondhalo lipu’u; () cerita anak (dongeng dalam bahasa Gorontalok
(5) dialog pasar, sering menggunakan bahasa Gorontalo sebagai bahasa pengantas

Ini adalah upaya agar bahasa Gorontalo tidak diabaikan, seperti pendapat
Sumarsono (2007:18) bahwa bahasa sebagai alat komunikasi itu sering diabaikan.

Beberapa Penyimpangan Bahasa Gorontalo dalam Tulisan

secara kasat mata, juga mengalami perubahan. Perubahan itu terjadi baik dari seg
jumlah penutur, maupun dari segi kualitas bahasa itu sendiri. Padahal bahasa
Gorontalo merupakan alat komunikasi antaranggota masyarakat yang digunakam
dalam berbagai interaksi kehidupan sehari-hari.

1) Iklan pajak yang terdapat di jalan Jendral Soeprapto, yakni:
Momayari upango (pajak) wajibu olanto tuwango lipu botiya
. ‘Membayar pajak wajib bagi kita seisi negeri ini’.

.. .Sesuai kaidah penulisan bahasa Gorontalo, bahwa penulisan kata tuwango ‘isi"
dan kata botiya ‘ini’ menyimpang dari kaidah kebahasaan. Tuwango dan boti;
seharusnya ditulis tuango dan botia. Hal ini disebabkan bahwa kaidah atau aturar
dalam penulisan bahasa Gorontalo, bunyi luncuran (glide) atau yang biasa disebut
‘bunyi antara’, tidak dilambangkan dengan huruf. Jadi bunyi antara /w/ dan /v
dalam kata tuwango dan botiya seharusnya ditulis sebagaimana contoh di atas yak
tuango dan botia. Kecuali ‘bunyi antara’ yang terdapat pada kata yang memilik
huruf atau vokal yang sama, misalnya mololowo ‘pedas’, ‘otaawa ‘mengetahui’.
Menurut Pateda (1999:56) ‘bunyi antara’ /w/ dan /y/ juga harus ditulis apabila k
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dasar itu diawali dengan huruf atau konsonan /w/ dan /y/. Misalnya, me’iyima
‘menyuruh tunggu’, me’iwa’upo ‘menyuruh tangkap’ mondhowahu’endhe ‘agak
biru’. Berdasarkan kaidah di atas, maka penulisan kalimat iklan tersebut sesuai
kaidah yang benar adalah sebagai berikut: 2

Momayari upango (pajak) wajibu olandho tuango lipu botia
‘Membayar pajak wajib bagi kita seisi negeri ini’.

Iklan ‘pajak’ di jalan Andalas (Terminal 42) sebagai berikut:
Mawolo polo,iya mayi lo dunia, wonu ito dila momayari upango (qajak).

‘Apa yang akan dikatakan oleh dunia, jika kita tidak membayar pajak’.
Upango(pajak)uma bilayarianto, mo,o tulungi tota misikini to lipu botiya.
‘Pajak yang Kita bayar akan membantu orang yang miskin di negeri;ini’.

Dua kalimat ini sangat memprihatinkan baik penyimpangan bahasanya,
maupun penyimpangan tulisannya. Penyimpangan yang terdapat pada kedua
kalimat tersebut akan diuraikan berikut ini.

(1) Penyimpangan bahasa yakni pada kata wonu, dan kata dila. Kata wonu
seharusnya ditulis wanu yang artinya ‘jika’. Apabila ditulis wonu maka
maknanya akan berubah menjadi ‘embun’. Jadi penulisan yang benar adalah
wanu yang bermakna ‘jika’.

Demikian pula pada kata <Zila. Yang dimaksud dila pada kalimat di atas itu
adalah ‘tidak’. Tetapi penulisannya salah karena tidak sesuai kaidahnya. Hal
ini menyimpang baik dari segi bahasa maupun dari segi tulisan. Kesalahan
dalam penulisan akan berakibat pula pada kesalahan makna. Jadi kata dila
harus ditulis diila yang artinya ‘tidak’, karena dila maknanya adalah ‘lidah’.
Kata diila dilafalkan panjang sehingga dalam penulisannya ditandai dengan
vokal rangkap yakni /ii/.

Penyimpangan lainnya adalah penulisan kata mawolo yang ditulis serangkai.
Kata tersebut terdiri atas dua kata yakni ma dan wolo. Ma artinya ‘sudah’,
dan wolo bisa bermakna ‘apa’ dan bisa juga bermakna ‘dengan’ sehingga
harus ditulis terpisah yakni ma wolo ‘sudah apa’.

Begitu pula penulisan kata polo,iya mayi. Penulisan ‘bunyi antara’ telah
diuraikan sebelumnya, sehingga penulisan kata polo,iya dan mayi, sudah
jelas menyimpang dari aturan penulisannya. Lagi pula cara penulisan tanda
petik /’/ (penanda glotal stop) seharusnya diletakkan di atas, tetapi pada
penulisan kata ini justru diletakkan di bawah. Hal ini adalah kesalahan yang
sangat fatal karena tanda koma di bawah hanya berfungsi untuk memberikan
jeda antara kalimat satu dengan lainnya. Kekeliruan lainnya adalah penulisan
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kata polo,iya mayi yang ditulis terpisah. Seharusnya jika morfem penunj
arah mai berada di akhir kata kerja, maka itu ditulis serangkai. Jadi dengz
demikian penulisan yang benar kalimat di atas adalah, Ma wolo polo’iamai
dunia, wanu ito diila momayari upango (pajak).

Pada kalimat berikutnya, terdapat penulisan kata uma, bilayarianto, mo,e
tulungi, tota, botiya yang tidak sesuai dengan kaidahnya. Penulisan kata
uma harus ditulis terpisah yakni u ma, karena u bermakna ‘yang’, dan me
bermakna ‘sudah’. Pada kata bilayarianto, penyimpangannya terdapat pada
/nt/ yang seharusnya /ndh/. Sehingga kata bilayarianto seharusnya ditulis
bilayariandho artinya ‘kita bayar’.

Kata mo,o dan tulungi, penulisan kedua kata ini pun salah menurut kaidah
bahasa Gorontalo. Tanda baca koma pada kata mo,o seperti dijelaskan
sebelumnya, harus diletakkan di atas sebagai penanda glotal stop dan bukas
di bawah. Sehingga kata itu harus ditulis mo’o yang artinya ‘dapat’. Kata tulung
dalam pelafan /u/ pada suku kata pertama harus dilafalkan panjang /uw’
sehingga penulisannya manjadi tuulungi yang artinya ‘tolong’. Dan padanas
kedua kata tersebut mo’o+tuulungi harus ditulis serangkai mo’otuulungi yang
artinya ‘dapat menolong’. .

Pada contoh iklan di atas, juga terdapa‘t kata tota. Penulisan seperti ini pus
tidak sesuai kaidahnya. Kata itu harus ditulis terpisah to ta, Kedua kata in'
mempunyai makna yang berbeda, yakni to bermakna ‘di’, ‘pada, atau ‘bagi’,
sedangkan ta bermakna ‘yang’. Dengan demikian kalimat itu harus diubah
sesuai kaidah penulisan bahasa Corontalo yakni to ta misikini ‘bagi yang
miskin” atau ‘bagi orang miskin’.

Kata botiya sebagaimana uraian di atas, harus ditulis sesuai kaidah yakn!

- botia artinya ‘ini" dan bukan botiya. Untuk itu kalimat pada iklan di atas dapat

diperbaiki sebagaimana kalimat di bawah ini:
Ma wolo polo’ia mai lo dunia, wanu ito diila momayari upango (pajak).

- _‘Apa yang akan dikatakan oleh dunia, jika kita tidak membayar pajak’.

Upango (pajak) u ma bilayariandho, mo’o tuulungi to ta misikini to lipu botia.

‘Pajak yang telah kita bayar akan membantu orang yang miskin di negeri ini’.

Iklan yang terdapat di jalan Jendral Sudirman (depan rumah adat Dulohupa),

- yakni falsafah Gorontalo:

‘Adati hulahula-A to sara-A, Sara-A'hulahula-A to Quru’ani.

‘Adat bersendikan syara’, syara’bersendikan Kitabullah’.
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Tulisan ‘iklan” ini benar-benar tidak sesuai dengan kaidah penulisan bahasa
Corontalo yang sebenarnya. Kata adati, dalam pelafalannya harus dipanjangkﬁn
‘pada awal suku kata /a/, sehingga penulisannya pun menggunakan vokal rangkap

aa/. Jadi penulisan yang benar adalah Aadati ‘adat’. Kata ulang hulahula-A,
harus diberi tanda penghubung (-). Tanda penghubung yang digunakan pada kata
tersebut salah karena ditempatkan pada glotal stop yang seharusnya ditandai

=ngan tanda petik /’/. Yang lebih parah lagi bahwa huruf akhir pada kata tersebut
ditulis dengan huruf kapital /A/. Demikian pula dengan penulisan kata sara-A yang
diberi tanda penghubung (-) dan diakhiri pula dengan huruf kapital yak_qi_ [A].
Hal ini mengakibatkan penulisan bahasa Gorontalo menjadi kacau balau. Untuk
itu, kalimat iklan tersebut diperbaiki berdasarkan penulisan yang sesuai kaidah
bahasa Gorontalo yakni sebagai berikut:

Aadati hula-hula’a to sara’a, sara’a hula-hula’a to Quru’ani

‘Adat bersendikan syara’, syara’ bersendikan Kitabullah.

Selain penyimpangan-penyimpangan yang diperoleh pada beberapa penulisan
klan di atas, kesalahan penulisan pun ditemukan pada berbagai penulisan naskah
kuno atau teks sastra daerah seperti wungguli ‘cerita rakyat’, piilu ‘dongeng’, dan
Jenis-jenis puisi berupa pandhungi ‘pantun’, leningo ‘puisi kearifan’, taleningo
‘puisi pegangan hidup’, tujai’i ‘puisi adat’, tinilo ‘puisi sanjungan’, mala-mala
‘puisi seruan’, lumadu ‘teka-teki’, bunito fpuisi mantra’, lohidu ‘pantun berbalas’,

dan tanggomo ‘puisi naratif’. Khusus untuk naskah-naskah kuno, meskipun
penulisannya menggunakan aksara Arab, akan tetapi bahasa yang digunakan
adalah bahasa Gorontalo, sehingga kasus tentang berbagai penyimpangannyapun
tidak berbeda dengan penyimpangan yang terdapat dalam penulisan beberapa
iklan di atas.

Penutup

Untuk mengurangi berbagai kasalahan dalam penulisan, maka pada akhir
tulisan ini akan dipaparkan kaidah bahasa Gorontalo meskipun tidak secara
keseluruhan. Beberapa kaidah bahasa Gorontalo tersebut antara lain:

(1) Vokal bahasa Gorontalo yang dilafalkan panjang, ditulis dengan menggunakan
vokal rangkap, contoh: aadati ‘adat’, taambati ‘tempat’, Eeya ‘Allah’, diila
‘tidak’, meela ‘merah’, duungo ‘daun’.

(2) Bunyi luncuran (glide) atau ‘bunyi antara’ tidak dilambangkan dengan huruf,
misalnya bunyi tuwoto ‘tanda’ ditulis tuoto, bukan tuwoto, doyi ‘uang’ ditulis
doi, bukan doyi.
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(3) Pemisahan suku kata dilakukan dengan memperhatikan sifat bahasa
Gorontalo yang vokalis dan fonem yang dilambangkan dengan huruf lebif
dari satu. Misalnya, kata dembelango dapat diuraikan menjadi dem-be-la-nga,
binggewungo akan diuraikan menjadi bi-ngge-wu-ngo.

Morfem penunjuk arah, jika berada di depan kata yang menunjukkan tempat
atau lokasi, ditulis terpisah dengan kata yang mengikutinya, tetapi kalay
mengikuti kata kerja, ditulis serangkai. Contoh: to syoroga ‘di surga’, to tili ‘dt
samping’, ode bele ‘ke rumah’.

Akhiran persona ditulis terpisah dengan kata yang dilekatinya, kecuali untuk
akhiran persona: -u ‘ku’, -mu ‘mu’ dan -lio ‘nya’. Contoh, u- yang ditulis
terpisah u mopatu ‘yang panas’, dan yang ditulis tidak dipisah misalnya,
sapatu’u ‘sepatuku’, dst. T

Kata ulang ditulis lengkap dengan menggunakan tanda hubung, contoh: daha-
daha ‘menjaga’. '
Kata-kata yang terikat konteks, misalnya: o ‘ada’ atau ‘mempunyai’, u
‘vang’, wolo ‘dengan’ ditulis terpisah dari kata yang mendahului atau
mengikutinya, contoh: o buku ’ada_‘ buku’, u bangge ‘yang jantan”.

(8) Nama orang, sapaan, tempat, dan gelar diawali dengan huruf kapital.

(9) Glotal stop ditandai dengan apostrof (‘) misalnya boli‘o ‘ubah’. Atau bolige
(menurut Tuloli 1970), dan atau boli?o (menurut Pateda 1999).

(10) Penggunaan tanda baca disesuaikan dengan EYD

(11) Khusus untuk kata Arab al- di tengah kalimat, ditulis ‘I, misalnya “Bismi’l-
lahi‘r rahmani’r rahim (lihat Djamaris,1991; 200-201).

Dengan demikian, setelah mencermati hal-hal yang menyebabkan bahasa
. Gorontalo menjadi lebih banyak disepelekan masyarakat pemiliknya, maka perlu
diperhatikan kaidah atau aturan-aturan penggunaan bahasa Gorontalo ‘yang
berlaku. Hal ini tidak boleh diabaikan mengingat nasib bahasa Gorontalo semakin
| memprihatinkan. Bagi pemerintah selaku pengambil kebijakan, kiranya dalam
‘membuat iklan yang berbahasa Gorontalo supaya mengikuti aturan yang baku,
agar di samping iklan itu menjadi nasihat yang berkualitas, juga bahasa yang
digunakan dapat menambah perbendaharaan kata bagi masyarakat untuk tetap
memelihara bahasa daerahnya yakni bahasa Gorontalo.
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